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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Departemen Account Executive menjadi tempat dalam melakukan kegiatan 

kerja magang. Dalam departemen ini, peserta intern dibimbing dan disupervisi 

langsung oleh account manager yaitu Kris Fernando. Kris Fernando dipercayakan 

oleh PT. Arung Buana Komunika (WWCOM) sebagai account manager. Praktek 

kerja magang dilakukan selama 5 hari seminggu, dari hari Senin – Jumat selama 8 jam 

dari jam 10 pagi hingga jam 6 sore.  

Dalam tugasnya, departemen account executive dibagi tugas menjadi dua yaitu 

consultant yang berinteraksi dan menjaga hubungan baik dengan klien, dan juga 

media relations yang bertugas untuk menjaga hubungan baik dengan media dan 

jurnalis. Praktek kerja magang selama 3 bulan ini di bawah tanggung jawab managing 

director dan account manager dari Worldwide Communications.  

  



3.2 Tugas yang Dilakukan  

Dalam kegiatan magang yang berlangsung selama 3 bulan di Worldwide 

Communications, memiliki kesempatan untuk menjadi bagian dalam menangani 

client untuk jasa Public Relations antara lain Anak Garuda, HDI, Harrisma, dan 

Chill Go. Aktivitas yang dilakukan selama kegiatan magang antara lain di bidang: 

1. Media Relations 

2. Community Relations 

Pengalaman magang ini juga mengajarkan bagaimana kegiatan PR Agency 

dalam menghadapi para client dan media. Banyak kegiatan yang berkaitan dengan 

ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama masa perkuliahan di Universitas 

Multimedia Nusantara. Secara garis besar, tugas yang dilakukan selama magang ini 

yaitu membantu dan belajar dalam kegiatan account handling, media relations, dan 

community relations dan setiap kegiatan yang dilakukan di bawah supervisi dan 

tanggung jawab account manager. Berikut adalah table uraian kerja dan timeline 

kerja selama melakukan praktek magang sebagai account executive intern: 



 

Tabel 3.1 Data Kegiatan Magang WWCOM 

Membaca brief 

dan profil 

perusahaan client

Mencari media 

dan jurnalis yang 

cocok

Membuat media 

list yg sesuai 

Propose media list

Menghubungi dan 

menyebarkan 

undangan kepada 

media

Mempersiapkan 

press kit untuk 

media

Mengundang 

Media untuk 

Media Briefing 

Melakukan Media 

Briefing dan press 

release

Mengirimkan 

Press Release 

kepada Media dan 

Jurnalis

Meeting dengan 

client 

Menerima brief 

dari client 

Membuat proposal 

kegiatan 

Menyiapkan acara 

(press release, 

media briefing, 

dll)

Membuat timeline 

dan cue card 

mencari komunitas-

komunitas dengan 

ketertarikan 

spesifik sesuai 

dengan client

menghubungi tiap 

komunitas

mengundang 

komunitas untuk 

datang ke acara 

berkaitan

3
Community 

Relations

Media 

Relations
1

2
Account 

Executive

Januari Februari Maret Aprilno
Jenis 

Kegiatan 
Uraian Pekerjaan

 

Sumber: Data Pribadi, 2020 



 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Media Relations 

Account executive bekerja dengan dibantu media relations. Account executive 

yang menjadi penghubung antara perusahaan dengan client, sedangkan media 

relations yang akan menghubungkan antara media dengan perusahaan dan client. 

Menurut Ruslan (2012 h.169) media relations memiliki arti kegiatan yang 

menyampaikan pesan dan informasi terkait organisasi atau perusahaan yang dilakukan 

oleh public relations di mana kegiatan tersebut dapat dipublikasikan oleh pihak pers 

atau media massa sehingga perusahaan atau organisasi mendapatkan publisitas dan 

dapat menciptakan citra yang positif. Sebagai intern, memiliki tugas untuk membuat 

daftar media dan jurnalis yang mau diundang untuk kegiatan PR, untuk mengakses 

informasi tentang media dan jurnalis dapat menggunakan dashboard TELUM. Setelah 

mendapat brief, department media relations yang masih menjadi bagian dari account 

executive akan mencari dan mempersiapkan daftar media dan jurnalis untuk setiap 

acara PR yang akan diadakan oleh client. Media dan jurnalis yang diundang juga 

disesuaikan dengan kategori dan produk / kegiatan yang dilakukan oleh client.  

Press conference ANAK GARUDA, media relations membuat daftar media 

sesuai dengan kategori yaitu gaya hidup, entertainment, dan juga Pendidikan. Setelah 

membuat daftar media, media relations akan menyebarkan undangan melalui email 



dan dengan jaringan pribadi melalui whtasapp. Media yang diundang sebanyak 50, 

dengan masing-masing media menghadirkan antara 1 atau 2 jurnalis untuk meliput. 

Tugas media relations pada saat press conference berlangsung adalah melakukan 

pendaftaran dan mencocokan daftar media / jurnalis yang sudah konfirmasi untuk 

datang, apakah datanya sama atau tidak. Setelah selesai acara berlangsung, media 

relations memberikan souvenir atau goodie bag kepada para jurnalis yang sudah 

datang, di dalam goodie bag terdapat press release. Setelah acara selesai, media 

relations akan menyebarkan press release kepada seluruh media yang datang maupun 

tidak datang melalui email. Setelah itu, media relations akan melakukan media 

monitoring dalam waktu 1-3 hari setelah acara untuk melihat peliputan berita dari 

acara yang telah diselenggarakan. 

Dalam Harrisma dan HDI, tugas media relations juga sama. Membuat daftar 

media yang akan diundang, Harrisma mengundang media dari kategori teknologi dan 

bisnis, sedangkan HDI mengundang media dengan kategori kesehatan dan gaya hidup. 

Daftar undangan yang dibuat selain menyesuaikan dengan kategori juga disesuaikan 

dengan kapasitas acara membutuhkan berapa banyak media. Setelah menyebarkan 

undangan media relations akan mengkonfirmasi masing-masing jurnalis yang 

diundang dari berbagai media apakah dapat hadir atau tidak dalam acara tersebut. 

Pekerjaan seorang media relations selalu berkaitan dengan media dan jurnalis. Media 

dan jurnalis berfungsi dalam memberikan pemberitaan dan exposure untuk client 

dalam melakukan kegiatan PR. 



Salah satu kegiatan public relations dalam memberikan informasi kepada 

publik / masyarakat untuk memperoleh dukungan dan kepercayaan publik adalah 

kegiatan media relations (hubungan media) (Ardianto, 2011 h. 294). Memberikan 

informasi kepada publik / masyarakat ini bisa dilakukan melalui media atau jurnalis 

sehingga para media dan jurnalis yang akan menyampaikan dan menyebarluaskan 

informasi yang ingin disampaikan. Penyampaian informasi bisa dilakukan 

menggunakan press release, melakukan press conference, atau media briefing. Dalam 

menagani client nya seperti ANAK GARUDA, HDI, Chill Go, dan Harrisma, 

WWCOM melakukan kegiatan media relations dalam menyampaikan informasi 

sehingga informasinya dapat disampaikan lagi oleh media ke khalayak luas dengan 

cepat dan mudah.   

 Dalam setiap kegiatan media relations, WWCOM menggunakan press release 

sebagai salah satu sumber informasi yang disampaikan kepada wartawan. Press 

release/ rilis adalah sebuah berita atau informasi yang disusun oleh suatu organisasi 

yang menggambarkan kegiatannya (Kriyantono, 2008 h. 138). PR tactical tools yang 

digunakan dalam menangani krisis salah satunya adalah press release yang menjadi 

andalan umum dan utama yang digunakan oleh praktisi PR (Wilcox, 2015 h. 390).  

Terdapat 3 jenis press release (Kriyantono, 2009 h. 146):   

1. Basic publicity release: informasi yang dinilai mengandung nilai berita bagi 

media massa.  



2. Product release: berisi tentang produk perusahaan, misalnya peluncuran 

produk baru. 

3. Financial release: release ini jarang digunakan karena dianggap tabu untuk 

konsumsi umum.  

Dalam prakteknya, WWCOM sering menggunakan product release 

sebagai press release dikarenakan beberapa client menggunakan jasanya untuk 

product launching seperti Harrisma. Basic publicity release juga digunakan oleh 

WWCOM sebagai press release untuk HDI, di mana HDI memiliki produk yang 

mendukung dalam pencegahan penyebaran penyakit dan virus COVID-19 

sehingga dalam press release ini memiliki nilai berita yang menjual karena 

berkaitan dengan isu yang sedang panas pada saat itu.  

Selain itu, ada pula kegiatan press conference ataupun media briefing 

(Kriyantono, 2012 h. 28) yang akan disesuaikan dengan kebutuhan serta keinginan 

klien dari WWCOM. Dalam teori, kegiatan media relations yang dilakukan oleh 

WWCOM sudah mencakup kegiatan-kegiatan media relations. 

Kegiatan-kegiatan media relations antara lain (Kriyantono, 2012 h.28): 

a) Press Release: membuat berita tentang perusahaan ke media. 

b) Press Conference: informasi tentang perusahaan secara langsung dengan 

mengundang wartawan. 

c) Press Tours: mengundang wartawan untuk mengunjungi perusahaan. 

d) Press Party: menjamu wartawan dengan acara, dan makan bersama. 



e) Press Receptions: mengadakan pertemuan khusus dengan wartawan. 

f) Media Gathering / media briefing: mengumpulkan media untuk berkumpul dalam 

sebuah forum. 

Menurut Darmastuti Definisi Media Relations adalah untuk menyampaikan 

pesannya kepada publik, praktisi public relations membutuhkan media massa 

untuk menjangkau khalayaknya yang tersebar dalam sebaran geografis yang luas 

dengan menggunakan komunikasi secara langsung. Kalaupun mampu, diperlukan 

biaya dan tenaga yang besar. (Darmastuti, 2012 h.4) 

3.3.3 Community Relations 

Selain media relations, tugas public relations pada kepedulian dengan 

komunitas dengan mengadakan kontak sosial dengan kelompok masyarakat 

tertentu untuk menjaga hubungan baik dengan pihak atau organisasi atau 

perusahaan yang diwakilinya (Nova 2009 h. 42). Komunitas juga memberikan 

dampak dalam pemberitaan suatu acara atau berita sebuah brand atau organisasi. 

Sebagai seorang peserta magang yang bekerja di bawah divisi account executive, 

memiliki tugas untuk mencari komunitas dan menjangkau komunitas untuk 

diundang dalam acara press conference dan press screening launching film 

ANAK GARUDA. Komunitas juga merupakan media yang akan memberikan 

exposure dan informasi kepada audience mereka mengenai hal yang bersangkutan 

dengan acara yang akan memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak.  

Untuk menjangkau komunitas ada berbagai banyak cara, salah satunya 

adalah dengan media sosial facebook. Facebook menjadi media tempat di mana 



banyak komunitas berkumpul untuk membahas hal-hal spesifik yang disukai oleh 

sekumpulan orang. Kali ini, saya menghubungi Komunitas Sahabat Blogger 

melalui facebook  di mana komunitas ini adalah kumpulan dari para blogger 

dengan berbagai usia dan dari berbagai daerah berkumpul di satu forum untuk 

membahas hal-hal secara umum, salah satunya adalah fim produksi lokal. Oleh 

karena itu, Komunitas Sahabat Blogger saya hubungi dan mengajak kerja sama 

dengan mengundang beberapa orang dari anggota komunitas itu untuk menghadiri 

exclusive screening with press film ANAK GARUDA. Dalam exclusive screening 

ini para blogger kami berikan 2 tiket nonton film ANAK GARUDA gratis dan 

memberikan voucher untuk membeli minuman dan makanan ringan untuk 

mendampingi para anggota komunitas saat menonton. Setelah itu, para anggota 

dari komunitas diminta untuk mempublikasikan kegiatan exclusive screening film 

ANAK GARUDA ini ke sosial media dan blog mereka masing-masing untuk 

memberikan review mengenai film ANAK GARUDA dan mengajak teman-teman 

lainnya untuk menonton film ANAK GARUDA di bioskop. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan community relations ini memberikan dampak yang 

positif bagi kedua belah pihak, baik perusahaan maupun komunitas. Kedua belah 

pihak juga saling mencapai tujuannya masing-masing, di mana perusahaan 

mendapatkan exposure dari komunitas dan komunitas mendapatkan konten dan 

juga fasilitas menonton gratis dari kegiatan yang diadakan peruahaan. 

Kegiatan yang harus dilakukan community relations harus dapat dirasakan 

oleh kedua pihak, baik dari sisi perusahaan maupun dari sisi komunitas. Kegiatan 



yang harus dijalankan oleh community relations dapat berupa prakarsa komersial 

yang sasarannya kelompok komunitas untuk kepentingan perusahaan. Perusahaan 

dapat mencapai tujuan dengan melibatkan community relations sehingga terdapat 

keuntungan dari kedua belah pihak (Iriantara, 2010 h. 33) 

 

1.1 Menguraikan Kendala-kendala Proses Kerja Magang yang 

Ditemukan 

Berikut merupakan kendala-kendala yang ditemukan saat melakukan 

praktek kerja magang: 

1. Keterbatasan informasi tentang background dari client, karena 

WWCOM menerima client dari berbagai jenis usaha.  

2. Para wartawan yang diundang seringkali menolak undangan karena 

alasan berita atau topik yang dilakukan saat media briefing / press 

conference kurang menarik.  

3. Kegiatan evaluasi tidak langsung dilakukan setelah media briefing / 

press conference karena dilanjutkan dengan planning untuk media 

briefing / press conference selanjutnya.  

4. Terjadi epidemi COVID-19 di Indonesia yang menyebabkan setiap 

karyawan di WWCOM harus bekerja dari rumah (WFH) dan beberapa 

client membatalkan acaranya karena dihimbau untuk menghindari 

keramaian.  

  



1.2 Solusi dari Kendala Proses Kerja Magang yang Ditemukan 

Dengan adanya kendala selama kegiatan magang, maka ada beberapa 

solusi dari kendala yang terjadi selama proses, yaitu:  

1. Sebelum melakukan meeting dengan client, melakukan riset secara 

mendalam tentang usaha yang dilakukan client agar kita bisa 

mengetahui apa yang diinginkan oleh client.  

2. Membuat undangan yang menarik dan media briefing / press 

conference yang menarik sehingga wartawan tertarik untuk 

meliput berita. 

3. Membuat template untuk evaluasi sehingga setelah melakukan 

media briefing / press conference evaluasi dapat dilakukan dengan 

mudah secara konsisten setiap media briefing / press conference 

berakhir. 

4. Bekerja dari rumah (WFH) dan melakukan tugas masing-masing, 

dan terus berkomunikasi secara efektif dengan supervisor dan tim 

menggunakan video call. 

 


